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1.1 Latar Belakang

Di era pesaingan yang sangat ketat seperti sekarang inirmefa
terhadap pendelaan keuangan dilakukan perintah dengamengeluarka
Undangtndang Nomor 17 Tahun 2003 tenfaKeuangan Nega yang
mersyaratkan bentuk dan isi lapo peatanggungawaban pelaksanaa
Anggaran Pendapan dan Belanja Negara (APBN)taa Anggaran
Pendapatan dan Belanja®@ah (APBD) disusun dan disajikan dengan standar
akuntansi pmeintahan yang ditetapkan oleh peraturan pemerintah
Berdasarkan UnaarUndang tesebut, penerintah mengeluarkan Pdraan
Pemeintah No.71 Tahun 2010 Tentang Standar AkuntansneRetahan
yang meupakan pinsip- prinsip akuntansi yang ditetapkan dala
menyusun damenyajikan lapoan keuangan peerintah dan dala Peraturan
Paneintah No.8 Tahun 2006 jagtelah menjelaskan TentgrPelapoan
Keuangan dan. Kinerja -Instansi. Pemerintah.- Laporan keuangan dga kiner
instansi pemerintah daerah imnenggambarkan output atau hasil dari
kegatan yang hendak atau telah dicapai sehubunganganden
pengguman anggaran dengan kuantitas dan kualitas terukungga dapg
menjelaskan kinerja dan tanggungjawab peigen anggaran keuanga
selama periodéertentu.Tujuan penting fermasi akuntansi dandministrasi
adalah akuntabilitas dan transparansi pergglokeuangan pemeritita
pusat maupunagrah.

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akury@mgi

digunakan untuk menginformasikan posisi keuangamsgkaan kepada



pihak-pihak yang berkepéngan atau pa stakeholder. Dam Pernyaaan
Standar Akuntansi Keuang@dRSAK) No.1 Revisi 2009 Tahun 201juan
lapaan keuangan adalah memberikaformasi mengenai posisi keuangan,
kinenja keuangan daarus kas entas yang bermanfaat bagi sebag besa
kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Namun
demikian, lapean keuangan tidak menyediakan semua informasi yang
mungkin dibutuhkan peakai dalam mengahbil keputusan ekonomi karena
secara umunmenggambekan pengeuh keuangan dan kedan masaalu,

dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi.

Pengéolaan keuangan peerintah cagah harus dilakukan b#gasakan
tatakelola kepenerintahan yang baik (good gernment geernance, yaitu
pengdolaan keuangan yandilakukan secarransparan dan akuntdpgang
memungkinkan para pekai laporan keuangan untuk dapat mengakses
informasi tentang hasil yang dicapai dalam pémggaraan pemiatah
dagah. Menurut IMF dalam Sudaryo (2017:46) menyebutkan bahwa
prinsip akuntabilitas - dalam mmerintahan akan terwujud apabile@rdapat
kejelasan tugas dan wewegadalam struktur organisasi pemerintahan,
ketersedaan sistem informasi bagi publik mengenai pemerintahaigtem
anggaran yang terbuka, dan adanya lembaga independen yangwasng
seluruh proses keperintahan

Laporan keuangan ygndihasilkan oleh peeintah daerah akan
digunakan oleh beberapa pihak berkdipgan sebagai dasar uktu
penganbilan keputusanOleh karena itu, informasi yang terdapat diada
Laporan Keuangan Pemerintaladiah (LKPD) haus bemanfaa dan sesua

dengan kebutuhan mapemaka Peamerintah daerah wajitmempgerhatikan



informasi yang disajikan dalam Ilago keuangan untuk keperluan
perencanaan, pengendalian, dan parijan keputusan.

Peneintah Dagah mempunya Sistem Akuntansi Keuange
Dagah (SAKD) beupa prosesmulai dai pencatatan sampai pelapora
aktivitas transaksi (Pasal 1, FPeendagi 13/2006). SAKD menyediaka
cdatan yang lengkap mengenpetanggungjawaban periglaan dara
yang akandigunakan untukmenyusun laporan keuangan npeintah
dagah sebagai bentuk ganggungawaban pelaksanaaAPBD (Pasal 5,
PP 58/2008). SAK yang dilaksanakan sesuai ketentuan naka
merghasilkan - lapgan keuangan yang edkualitas (Defitri, 2018).
Implemertasi sistem yang bt tidak dapatercapai dengan sukses apabil
individu yang menjalankasistemtersebut tidak mendukungnya (Pujanira
dan Taman, 2037 Masdah kompetensi sumber daya manusia menjadi
tantangan bagi setiap pegawai pemerintahaenkabedasakan fenomea
yang ditemui masih adkesenjangan antarkompetensi sebapayard
tugas pokok dengan kompetensi yang dimilakibatnya pegawai kurgn
memahani tentang pendelaan keuangan (Saifudin, 2017).

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) setiap tabunny
mendapat penilaian bgraopini dai Badan Pengawasan Keuangan (BPK)
ketika BPKmemlerikan opini Wgar Tanpa Pengpualian (WTP)terhadap
Laporan Keuangan Pemerintah DaeralKRD), artinya dapat dikataka
bahwa laporan keuangan suatu @stpanerintah dagahtersebut disajika
dan diungkapkan seawajar dan bekualitas. Tedapat empat opini yang
diberikan BK vyaitu: Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), Opini

Wagjar Dengan Pengecualian (WDP), Opindak Waar (TW), danTidak



Memberi Pendapd TMP).

Berdasarkan hasil pemerden BPK R Pemerintah Beah
Kabupdaen Badung lerhasil merah Opini Wajar Tanpa Pemegualian
(WTP) Pada tahun 2020. Raihan opinlfini merupakan pestasi kali
keenam ®ara berturut-turut yang dicapaPenkab Badung, hal ini
menunjukan komitmen PRerintah Badung besertg@jaran Organisasi
PerangkaDaerah (OB) terhadap kualitas penyusunan lagokeuangan
yang dihasilkan. Kepa BPK Rl Pewakilan Provinsi Bdi Si Haryoso
Suliyanto menyatakan, belasakan pemeriksaan yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa penyusunaaPLPemkab Badung Tahun 2019
telah sesuai dengam\B (Standar Akuntansi eerintahan) bebasis akrual
yangtelah diungkapkan sera memadai dan tidakrigapat ketidakpatuhan
yang bepengauh langsung dan matea. Sdain itu, Pemkab Badung juga
telah menyusun dan meraang unsur-unsur SPI ($&sm Pengendalian
Intern) yakni: lingkungan pengendalian, penilaian resiko, idtag

pengendalian, informasi dan-komurskaerta pemantauan.



Tabel 1.1
Per kembangan Opini Pemerintah Daerah Seluruh Kabupaten di
Provins Bali Tahun 2015-2020

Entitas 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Kab. Badung WTP WTP WTP WTP WTP WTP
Kab. Denpasar WTP WTP WTP WTP WTP WTP
Kab.Karargasem WTP WTP WTP WTP WTP WTP
Kab. Tabanan WTP WTP WTP WTP WTP WTP
Kab. Ganyar WTP WTP WTP WTP WTP WTP
Kab.Klungkung WTP WTP WTP WTP WTP WTP
Kab. Buleleng WTP WTP WTP WTP WTP WTP
Kab. Jembrana WTP WTP WTP WTP WTP WTP
Kab. Bangli WDP WTP WTP WTP WTP WTP

Sumber. BPK Bdi (2021)

Sdah sau hal yang dapatnempgengauhi kualitas lapaan keuangan
dagah adalah iStem Pengendalian Inte Pemerintah yang diatur dafa
Peraturan Paeintah No.60 Tahun 2008. Menurut Mulyashienyebutkan
bahwa $tem Pengendaln Intern meliputi struktur organisasi, metodenda
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untoienjaga kekayaan organisasi,
mengecek ketelitian dareénddan data akuntansi, mendorong efesiensi da
mendorong dipatuhinya kebijaksanaarenajemen. Siem Pengendalian
Intern (SP1) memiiki fungsi untuk memberikan keyakinan ygmemadi
bagi tecapainya efektifitas dan efesiensi akuntarsiutama dalm

mertiptakan keandalan lapm keuangan. Penerapan Shianmpu



meningkatkan reliabilitas, objektivitas informasi dan noegd
inkonsistensi sertanemudahkan proses audit lapo keuangan, semakin
bak SPI pemerintahan maka kuab lapaan keuangan yang dikikan
pemeintah akan semakin bapula.

Dalam penelitian Kamusi(2019) menyatakan bahwa isgem
Pengendalian Intern ipengaruh positif terhadap kualitas lapora
keuangan dan Aida (2019) dalam penelitianjuga menytakan Sstem
Pengendalian Intern #pengaruh positif terhadap kualitas lapora
keuangan.

Laporan keuangan yang rkealitas dihasilkan oleh sumber day
manusia (SDM) yang berkomie® dibidang pendela keuangan. BM
harus memiliki kompetensi dibidang akuntansi dalam pembuatan tapora
keuangan yang sesuai dengan standar akuntam&ipg&han agar laporan
keuangan tersebut memiki kualitas yag baik. Namun sudah jadi
permasdahan umum yang tgadi di penerintahan khususnya peintah
dagah bahwa 'untukmererapkan menajemen sumber daya manusia,
seringkdi yang dilakukan tidak sesuai dengan kebutuhaik lsacara
kuantitas maupun kualda Kegagalan sumber daymanusia Paerintah
Dagah dalam memahami dan menerapKagika akuntansi akea
berdampak pada kekelian lapsan keuangan yang dibuat dan
ketidaksesuaian laporan dengan standar yang ditetapkamerimanh,
sehingga diharapkan untuk menintiean kualitas lap@n keuangamaka
dibutuhkan bukan hanygumlah sumber daya manusia melainkan
kompetensi yang dimiliki sumber daya manusesebut. Geung (2018)

dan Sa (2020) dalam penelitiannymenyatakan kompetensi sumber daya



manusiaberpengauh positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Sumber daya manusjaga haus menguasaiteknologi informasi
(TI) demi mercapaitujuan organisasi. Peembangan teknologi informasi
tidak hanya dimanfaatkan pada organisasi bigtpijuga pada organisasi
sektor publik, temasik pemerintahar. Dalam penjelasan Peratara
Pemerintah No. 56 Tahun 2005 tentangst®n Informasi Keuanga
Dagah disebutkan bahwa untuk menindaklanjuti ersggaranya proses
pembangunan yang jalan dengan prinsip tata lkda pemerintahan yang
bak (Good Governancg penegintah pusat dan pegintah darah
berkewajiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan kemajua
teknologi informai untuk meningkatkan kemampuarengdola keuanga
dagah danmenyalurkan informasi keuangana@lah kepada pelayanan
publik. Peneintah perlu mengoptialisasi penarfaatan kemajua
teknologi informasi untuk membangun jaringan sistem mésr manajeme
dan proses kerja yang memungkinkam@etah bekerja secara terpadu
denganmenyederhanakan -akses -antar. unit. kerjaruég (2018) dam
penelitiamnya menyatakan balkva pemarfaatan teknologi informasi tidak
berpengaruh terhadap kualitas lago keuangan sedangkan penelitiang/an
dilakukan Sa (2020) menyatakan bahwa peenfaatan teknologi informasi
berpengauh positf terhadap kualitas laporan keuangan.

Kualitas laporan keuangamimemiiki standar yang harus
diterapkan yaii: (1) standar memberikan pedoman tentang informasi yang
harus disajikan dalam la@m posisi keuangan, kinerja, dan ak@s

organisasi bagi penggumaformasi, (2) standamemlerikan petunjuk dan



aturan tindakan bagi ditor yang memungkinkan pengujiaecara hati-

hati dan independen saat menggunakan keahlian degritasnya, (3

standar memby&kan petunjuk tentang kumpulantdgang perlu disajika

berkaitan dengan berbagai nabel yang patut dipertimbangkan dala
bidang pepajakan, regulasi, perencanaanregulasi ekonomi da

peningkdan efesiensi ekonomi serta tujuan sodsiainnya, (4) standa
merghasilkan prinsip dareori yang penting bagi pihak yangrkepentingan
dalam disiplin ilmu akuntansi.

Berdasarkan uraian das dapat disimpulkan bahwa rtapd
perbedaan dan ketidakkonsistenan pentagelan beberapa penelitia
yang sudah dilakukanOleh karena itu penulis roeaksud untuk
melakukan penelitian kembali dengan memgd judul Pengaruh
Penerapan Sistem Akuntans Keuangan, Pemanfaatan Teknologi
Informasi, Sistem Pengendalian Intern, dan Kompetens Sumber Daya
Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Kabupaten Badung.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkanlatar bdakang maslah yag telah diuraikan, dapa
dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah :
1) Apakah penerapasistem akuntansi keuanganrpengauh terhadap
kualitas laporan keuanganrReintah Daerah Kabupaten Badung ?
2) Apakah peanfaatan teknoldg informasi berpengah terhadap
kualitas laporan keuanganrReintah Daerah Kabupaten Badung ?
3) Apakah sistem pengendalianntern berpengaruhterhadap kualitas

laparan keuangan PemerintalfaBah Kabupaten Badung ?



4) Apakah kompetensi sumber daynanusia bgengauh terhadg

kualitas laporan keuanganrReintah Daerah Kabupaten Badung ?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Untuk menguji dan memoéeh bukti enpris bahwa sistem
akuntansi keuangan berpengaruh terhadap kualitasatageuanga
Pemerintah Daerah Kabupaten Badung.

2)  Untuk merguji dan memperoleh buktingiris bahwa pemaiagtan
teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitasriap&euanga
Paneintah Daerah Kabupaten Badung.

3) Untuk menguji dan memperoleh buktimpgis bahwa sistem
pengendalianntern berpengaruh terhadap kualitas lapdkeuanga
Pemerintah Daerah Kabupaten Badung.

4)  Untuk merguji dan memgeroleh bukti enpiris bahwakompetensi
sumber ‘daya manusia rpengaruh tédadap kualitas lapana
keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Badung.

1.4 Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoritis
Adapun mardia teoritis penelitian ini adalah sebagai sarana informasi
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan.
2) Manfad Praktis :
a) Bagi Mahaiswva
Untuk dapé meningkatkan, mempeas danmererapkan ilmu
yang telah diperoleh di bangku kuliah secdeaitis denga

kenydaan séama melaksanakan penelitian, khususnya bagi



b)
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malesiswa yarg akan bekerja di kantor Pemerintahan Daerah.

Bagi PEMDA

Hasil penelitian ini diheapkan dapat digunakan sebagai masukan dan
bahan evaluasi bagi Perintah Dagah dan pihak-pihak lain yang
berkepentingan agar dapat mengetahui bahwa kualitasralapo
keuangan bisa Ipgengaruh dengan adanya penerapsstem
akuntansi keuangan, parfaatan teknologi informasi,sistem
pengendalian inta, dan kompetensi sumber daya manusia.

Bagi Universitas

Hasil penelitian ini diheapkan dapatijadikan bahan baen ilmiah
pendidikan sehingga dapaterambah pendgahuan terutena dalam
ilmu akuntansi di bidang keuangan. Serta dapat digunakan sebaga

aauan dalam penulisan tugas akhir studi selanjutnya.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 LandasanTeori
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori agensi adalah hubungan antara dua pihak atau lebih, di mana
sau pihak (agent) geju untuk bertindak dengan setujuan pihak yang
lain (principa). Zimmerman pada tahun 199nMenyatakan bahkva ageny
problemterjadi pada semua organisasi,ikbgektor publik maupun sekto
swasta. Pda sektorswada, agency problenterjadi antara pemeggrsahan
sebagai principal dan mgeaen sebagai agent.Pada sektor publik, agenc
problemterjadi antaa pejabat yang terpilih rakyat sebagai agent dama p
pemilih (masyarakat) sebagai princlpaAgency problem muncul ketika
prinsipal mendegasikan kewenangan pendaitan keputusan kepada
agen, atau dalam penjgan kontrak kerja antara prinsipal dan agen. Dalam
hubungan kontrak ki@, pihak agent secara rdobetangging jawab
dalam memaksimalkan keuntungan prinkipamun disisi lain agenjuga
berkepentingan dam memaksimalkan kesejahteraamereka sendiri
(Girsang, 2015).

Menuut Meisser yang dikypt dai Girsang (2015)terdapat 2
permasdahan agensi yaitu adanya imfaasi asimetris dimana agen secara
umum memiliki lebih banyak informasi daprinsipal danterjadinya
konflik kepentingan akibat ketidaks@antujuan, di mana agen tidak selalu
bertindak sesuai dengan tujuan kepentingan prinsipal. Akutaabili
publik addah sebagai kewajiban pihak pemegamngaaah

(agent)  untuk memlerikan  pdanggungjawaban, menyajikan,

11
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melaporkan, danmengungkapkan segalaktivitas dan kegtan yang
menjadi tanggung jawabnya kepaulaak pembg amanal{prinsipal) yang
memiiki hak untuk meminta p&nggungawaban tersebut (Girsang
2015). Pemeintah dalam hh ini betanggungawab memberika
informasi yang transparan dan akuntabel, salah satunya yaitu melalui
kepatuhan dalam penyusunan lepokeuangan peeintahan sekaligus
pengungkapan dan penyajian laporan $@awaungkin.

Sistem Akuntans Keuangan Daerah

Berdasarkan PP No.24 Tahun 2005 tegt&tandar Akuntansi
Pengintahan dijelaskan exaa rinci bahva Sistem Akuntansi
Peneaintahan (SAP) merupakan fibegai prosedur manual maupun yang
sudah terkomputerisasimulai dari kegatan pengumpulan data,
percaatan, pengikhsaran dan pelaporan posisi keuangan serta operasional
pemerintah.

Berdasarkan Halinf2004) Sstem Akuntansi Paerintah Daerh
(SAPD) merupakan suatsistem akuntansi-yang di damnya terdapd
proses pendatan, penggolongan, penafsiran, peringkagansaksi atau
kejadian keuangan dan lapo keuangan dalam wujud melaksamaka
APBD, yang dilakukan dam berbagai prinsip akuntansi yang shda
diterima €caraumum.

Berdasarkan dua sudut pandang tentang pengersiamSAkutansi
Daagah di atas, maka bisa disimpulkan bahwaesisakuntansi deaah
merupakan suatu serangkaianrogedur yang dimulai dai proses
pengumpulan data, pencatatan, pengikkdaisahingga laporan keuangan

dalam hé& petanggungjawaban pelaksa®PBD yang bisa dilakukan
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secara manual atau memanfaatkan aplikasi komputer.

Diberlakukannya stem akuntansi keuangan daertdlah diatur
dalam Peraturan Rexintah (PP) Nomor 24 Tahun 2005 tentang standa
akuntansi pmeintah, PP Nomor 58 Tahun 2005 tentang bentuk
Pengéolaan Keuangan Berah dan Penendagri nomor 13 Tahun 2006.

Berbagai output yanakan digunakan oleh berbagai pihak yang
berkepentingan tesebut adalah:

1) Laporan Realisa Anggaran

2) Laporan Neraca

3 Laporan AusKas

4) Laporan Perubahan Ekuitasriaa
5 Caatan dasLaporan Keuagan

Dalam sistem akuntansi keuangan daerah, terdapat tiga metode
percaatan, yaitu Single entry, Double entry dan Teigntry. S ini,
metode pencatatan siegentry sudah makin ditinggalkan walaupunaad
beberapa area Pemda yang masih menggunakannya.

Hal tersebutterjadi karena metode singentry memilki beberapa
kelemahan seperti tidak mampuerceminkan performa seca riil dan
tidak mampu memberika informasi yang lebih komprehensi©leh
karena itu, metode double entry diciptakan untuk menutlgp se
kelemahan dari metode single entry.

Single Entry

Dari sekian banyaknyasistem percaatan buku, salah saya

addah pencatatan buku tunggataa single entry.Pepaatan transaksi

ekonomi yang dilakukan dalagsistemini hanya dilakukan sebanyaktsa
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kali saja. Transakdersebut akai€mengakibatkan adanya pemasukars ka
yang akandiinput dalam kolom penerimaan, sedangkan pengurangan ka
akan diinput dalam kolom pengeluaran.

Beberapa kelebihan ygrada padasistem single entry ini adalah
lebih mudah dipahmai danjuga lebih sedehana. Namunsistem ini masih
kurang bagus untuk disajikan dalam bentuk tapdarena Penggaiakan
kesulitan dalam mencari kesalahan pembukuan danengontrol
keuangan.

Double Entry

Pada prinsipnyametale pewaatan double entry masih rea
dengan metode pedatandebit-kedit pada prinsip dasar akuntansi umum.
Namun, yangnemikedakannya adalah rumusrgemaan dasakuntansi
di ruang lingkup akuntansi keuangan daerah. Rumusapean dasar
tersebut adalah “belanja + aset = kewajiban + ekuitas
pendaptan”.

Sdain itu; percatatan yang dilakukan-dengamgtode double entry
juga akan memanfaatkan basis kas modifikasi. Artinya, pencatata
akuntansi hanya dilakukan pada paatan yang hanya baitan dengan
penerimaan dan pengeluarars kgedangkan peatatan yag berasal dari
luar penerimaan dan pengeluaran kas akan diinput pada basis akrua
Triple Entry

Metode pecaatan Triple entry adalah metode gyan
dikembangkan da Double entry. Prinsipnya pun impir sama dengan
double entry yaitu adanya tambahan péstaa pada buku anggaran.

Sedehananya, ketika peatatan double entry sedang dilakukangka
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metodetriple entry akan melakukan peaatan yang dilakukan oleh @a
PR, SKPD, dan 8PKD.

Sistem akuntansi keuangan daerah dibentuk dengan beberapa
tujuan.Berikut ini adeh penjelasan masing-masing dari tujaensebut.
Akuntabilitas

Akuntabilitas merupakansistem akuntansi pmerintah yang bisa
memlerikan berbagai informagerkait keuangan exara cermat, dalam
waktu danformat yang tepat, dan berguna untuk berbagai pihak yang
bertanggung jawab dan memang berkait@mgsung dengan opesiaunit
pemeintah.

Selain itu, tujuan akunditas ini akan mewajibkan pada gia
pegawa ataupun badan perigla keuangan negara untukrasmampu
memlerikantanggung jawab dan perhitungan terhadaporan keuanga
yang téah dibuatnya.

Mangerial

Akuntansi gae@ah akan mampu memberikan beragam informasi
keuangan yang dibutuhkan untuk pereaean pengaggaran,
pelaksanaan, pemantay pengendalian anggaran, perumusan kehijaka
dan pengabilan keputusan, sexrpenilaian peiorma pemerintah.
Pengawasan

Akuntansi deah haus mampu menyenggarakan pmeriksaan
oleh para aparat pengawasan fungsional secara efisien dan juda efekti
MenjagaAset

Sistem akuntansi ini dapat digunakan untuk menjaga aset K/L/PD

melalui metode peretatan, pemrosesan dan pelagmokeuangan yang
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dilakukan secara konsisten sesuai dengan standar saitiekppkuntansi
yang mampu dérima searaumum.
5 Penyedia Infomasi Anggaran dan Keuangan

Sistem akuntansi injuga berfungi untuk menyediakan bebaga
informasi yary akurat darjugatepat waktuterkait anggaran dan kegan
keuangan K/L/P, yang selanjutnya akan berguna sebagai rdasa
pengukuran péorma guna menentukan tingkat tketan pada pihak
otorisasi anggaran danrdetujuan akuntabilitas.

Selain itu, sistem akuntansi ini dag#jadikan sebagameda
untukmenyediakan informasi yang valtdrtang kondisi keuangan K/L/PD
secaa keseluruhan, serta untuk pererazn penglaan dan

pengendalian kegtan dan keuangan K/L/PD sea&fisien.

213 Pemanfaatan Teknologi I nfor mas

Untuk mengetahui etminologi teknologi informasi, terlebih
dahulu kita memalmai pengertian teknologi informasi. Pengertian
teknologi infoamasi secaa -umum ialah -suatu studi pengan,
implementasi, pengembangan, dukungan ataarajemen sistem
informasi berbasis komputégrutama pad aplikasi hardware(perangka
keras) dan software (perangkat lunak komputeBecaa sederhana
pengertian teknologinformasi ad&h fasilitas-fasilitas yang tediri dari
perangkd keras dan perangka lunak dalam mendukung mla
meningkatkan kualitas informasi untuk setiap lapisssyarakat secara
cepat dan bdualitas. Sedangkan menurut ikidedia, pengertia
teknologi Irformasi (IT) adalah istilah umunteknologi untukmemlantu

manusia dam membus mergubah, menyimpan, mergomunikasikan,
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dan menyeb#&an informasi. Tujuan teknolognformasi adalah untuk
menecahkan suatumaslah, membuka kreaitas, meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalanktavitas manusia. (Keala, 2018.

Pemarfataan teknologi informasi adalah perilaku atau sikap
akuntan menggunakan teknologi infmasi untuk menyelesaikan tuga
dan meningkatkan kinerjanya. rRarfadan tekndogi informasi menurut
Triandis (198)) dalam Geovannie (2016:3) mengemukakan bahwa
“Pemarfaaan teknologi informasi memiliki pengetahuan sesag di
lingkungan yang dapat diperrghi oleh perasan individu terhada
pengguaan kompute, faktor sosial di lingkunganenpat keja yang
menggunakan komper, kebiagan individu sd& menggunaka
kompute, konsekuensi yang dirasakan individu yang diharapkan dari
penggumaan kompute, dan kondisi yang mefasilitasi dalam lingkungan
kondusif yang menggunakan komputer dan alat teknolaiginya”
Menuut Thompson et a(1991) ddam Chintya (2015:3): “Pamarfaadan
teknologi infamasi merupakanmanfaat yang, diharapkan oleh pengguna
sistem informasi dalam melakasanakan tugasnya atau periklam d
menggunakan teknologi padaasmel&kukan pekgaan. Pengukuranray
berdasakan intensitas pemanfaatan, frekuensimpdaatan dan jumlah
aplikasi atau perangklunak yang digunakan

Kewajiban penanfaatan teknologi informasi oleh Peerintah dan
Peneintah Dagah diatur dalam Peraturan nieintah No. 56 Tahun
2005 tentag Sistem Informasi Keuangan Daerah. Dengan adany
teknologi informasi diharapkan dapat membantu dalam prosapguah

keuangan sehingga dapaerghesilkan lapgan keuagan yang handal
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dan tepa waktu. Peneintah Daerah berkewajiban  untuk

mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk

meningkatkan kemampuan metaje keuangan @aah danmenyalurkan
Informasi Keuangan Daerah kepapelayan publik, dengan kemajuan
teknolog yang pesat stxpotensi pmarfadnya secara li|maka dapa
membuka peluang bagi txegai pihak untukmengakss, mengdola, dan
menggunakan infornsa keuangan adeah ®cra cepat dan akuta
(Darmawan dan Darwanis, 2018).

Faktor-faktor yang mempengauhi pemanfagan teknolog
informasi terhadap kinerja individu menurut Triand{8¢980:28) ddam
Geovannie (2016:3), yaitu:

Konsekuensi yang dirasakan (Peved Consequeaies)

Didefinisikan sebagai hasil yang diperoleh dsmdatang, seperti
peningkatan  fleksibilitas, merubah pgkan atau peningkatan
kesempatan bagekerjaan yang lebih berarti.

Faktor Sosial (Socigtactors)

Diartikan sebagainternalisai individu dai referensi kBmpok
budaya subyektif (norma, peran, dan nilai-nilai) damergkhususkan
persetujuan antar pribadi bahwa individuelah berusaha dengan yang lain
padasituasi sosial khusus.

Peraaan Individu (Affect)

Diartikan mengacu pademosi murni, sukacita, kegdiraan,
kesenangan, depresi, ketidaksak ketidakpuasan, atau kebemctyang
berhubungan dengan individu tertentu laiam pemanfaatan teknolog

informasi.
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Niat (ntention)

Sejauh mana seang individu beseda untuk mencoba ada
berinovasi dalam mengerahkan peja@nnya untuk menggunaka
teknolog informasi.

Kebiasan (Habit)

Menjelaskan pada perilaku yang telah mdn@tomatis dan rutin
berulang-ulag dalam kegtan individual menggunakan teknologi
informasi untuk menigkatkan kinerja individual dam melaksanaka
tuges.

Kondisi yangMemfasilitasi (Facilitating Condtion)

Didefinisikan sebagai faktor obyektif di dalam lingigan yang
memudahkan peakai dalam bertindak/beka.
Sistem Pengendalian I ntern Pemerintah (SPIP)

Pengendalian intern@upakan suatu cauntuk mengarahkan,
mengawasi, damengukur sumber daya swaorganisasi, serta berperan
penting dalam: pencegahan 'dan pendeteksian apaye (fraud).
Pengendaliamntern terdiri atas kéijakan dan prosedur yang digunakan
dalam mercgpa sasaran dan menjamatau menyediakan informasi
keuangan yang anlaserta menjamirditaginya hukum dan peraturan
yang berlaku. Diliha dari tujuan tersebut, makasistem pengendalian

intern dapat dibagmenjadi dua, yaitu :

Pengendalian inta akuntansi
Dibuat untuk mercegah terjadinya inefsiensi yang tujuanrgy
adalah menjaga kekayaan organisasi dan memerigdeurktan data

akuntansi. Sebagai contoh, adanya pemisélagsi dantanggungjawab
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antar unit organisasi.
Pengendaliandministratif

Dibuat untuk mendorong dilakukannya efisiensi dan mendpron
dipatuhinya kebijaka mamjemen. Contohnya adalah adany
pemaiksaan laporan untuk mencari penyimpangan yang ada, untuk
kemudian diambil tindakan.

SPIP meupakan sua langkah ny&a pemerintah dalam
memlerikan acuan serta pijakan bagmeeintah cagah agapengéolaan
keuangan dapatilaksanakan exara akuntabel datranspaan. Menurut
Peraturan Hmerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentangist®n
Pengendalian Inta Pemerintah sendirimemiiki tujuan untukmercapa
kegiatan pemerintahan ygnefektif dan efisien, perlindungan asset
Negara, kteranddan laporan keuangan, dan kepatuhan padeupeang-
undangan dan pert@an serta Keijakan yang beaku. Menuut Hery
(2016:132) mamjemen memiliki tiga tujuan utama dalamerancang
sistem pengendalian-imm®l yarg efektif, yaitu keandalan p&aporan
keuangan, efisiensi dan efektas opersi serta ketaan pada hukum da
perduran

Tujuansistem pengendaliamntern pemerintah menuut Peraturan
Pemerintah No. 60Tahun 2008 adalah sebagai berikut:

Kegatan yary efektif dan efisien

Kegatan instansi pmeintah dikatakan efektif bila telah ditangani
sesuai dengan rema dan hsilnya telah sesuai dengan tujuannda
sasaran yang telafiitetapkan. Pengendalian harus doang agartujuan

yang ingn dicapai berjian efektif dan efisien. stlah efisien biasanya
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dikaitkan dengan peanfagan aset untukmerdapatkan hsil. Kegiatan
instansi penerintah disien bila mampu menghasilkan produksi yang
berkualitas tinggi(pelayanan prima) dengan bahan baku (sumber)daya
yang sesuai dengan standar yandaiten.
Laporan keuangan yang dapat diandalkan

Tujuan ini didasgkan pada pemikiran utama bahwa informasi
sangat peting bagi instansi peerintah untuk pengabilan keputusan.
Agar keputusan yan diambil tepat sesuai dengan kebutuhan, maka
informasi yang disajikan has andal &u layak dipercaya, dengan
pengertian dapamerggambarkan &adaan yang sebenarnya. Lapora
yang tersaji tidak memadai dan tidak benar akenyesatkan dan dapa
mengakibatkan pengambilan keputusan yang salah serta merugikan
organisasi.
Pengamanan aset negara

Aset negaa diperoleh dengan memtsyjakan uang yang berdsa
dari masyarakatterutama da-penerimaan pajak dan bukan pajak yang
harus dimanfaatkan untuk kepentingan negaragdhearan aset negara
menjadi perhatian penting perintah danmasyarakat karena Kalaian
dalam pengaaran aset akan berakibat pada mudahesjadi pencuan,
penggéapan dan bentuk manipulasi lainnya. Kejadian terhadap ase
tersebut dapamerugkan instansi pmerintah yang pada grlannya aka
merugikan masyarakat sebagai penggujesa. Upaya pengaaran ase
ini, antam lain dapat ditunjukkan dengan ketan pengendalian seperti
pembatasan akses penggunaat da& dan informasi, penyediaan petugas

keamanan, dan sebagainya.
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4) Ketaatan tehadap peraturan pgndang-undangan
Setiap kemtan dan transaksnerupakan suatu perbtzan hukum,
sehingga setiagransalsi atau kegtan yang dilaksanakan harus ttaa
terhadap kebijakan, reana, prosedur, dan peraturan rupeang-
undangan yang berlaku. Pelanggarenhadap aspek hukum dapa
mengakibatkan tindakan pidana maupun pgeroerupa kerugian, misalay
berupa tuntutan oleh apam@aupunmasyarakat. kKempat tujuan sistem
pengendalian intern tersebut tidak perlu dicapaars terpisah-pisah dan
tidak haus dirancang seara terpisah. Unsur-unsur pengendalian intérna
menurut Mulyadi (201§ adalah sebagai berikut:
1) Struktur organisasi
Struktur organisasimerupakan kerangka pemisahaanggung
jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk
melakukan kematan- kegatan pokok peusahaan. Pemisahan tanggung
jawab fungsional dalam pelaksanaan transaksi dilakukan untuk membag
berbagai tahapatransaksi kepada unit orgarssgang lain sehingga semua
tahapan transaksi tidak diselesaikan oletu s@it organisasi saja. Struktur
organisasi yang dapat memisahkiamgs-fungsi ini diharapkan dapta
mercegah kecwangan-leaurangan dalam pesahaan.
2) Sstem pembgan wewenang dan prosedur paatan
Sistem pemberian wewenang mlaprosedu percaatan dalam
suatu peusahaan merupakan suatled bagimanajemen untuk mengadaka
pengawasaterhadap operasi dan transaksi yangpid.
3 Praktik yang sehat

Setiap pegawai di dalam suaturygshaan mdakukan tugasnya
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sesuai dengan prosedur yang ftditkan. Jika penyusunarstruktur
organisasi dan peraangan arus prosedmerupakan suatu reana yang
strategs maka dipdukan adanya naktik- praktik yang sehat yang
merupakan alat taktis untuk tercapainya suatu rencana.
Karyawan yangakap

Karyawan yangcakap merupakan salah #a unsur sistem
pengendalianintern yang paling peting bagi peusahaan karena
kebehasilan peusahaan secara keseluruhargantung pada prestasi dan
sikap karyawan. Untuk itu, penyeleksishadap karyawan harus benar-
benar dilaksanakasupaya mendapatkan karyawan yangkbelitas dan
bisa beprestasi, yaitu melalui prosedur pengujian yangtk@engukura
prestasi atas tanggunawab yang diberikan serta pendidikan dan pelatihan.
Kompetensi Sumber Daya M anusia

Pengertian dan arti kompetensi oleh Spemtapat didahisikan
sebagai karaktestik yang mendasa seseorang yang berkaitan demga
efektivitas kinerja individu dalam pekaannya atau karakteristik dasa
individu yang memiliki hubungan kaulsatau sebagasebab-akibat
dengan kriteria yang diajukasuan, efektif atau berkinerja prima atau
superior di tempat kerja atau pada stuartentu (A compéency is an
underlying characteristic of an individual thet causally réated to
criterian referenced fettive and or superior performance in a job or
situation). Berdasarkan da arti definisi kompetensini, maka banya

mengandung beberapa makna diantaranya adalah sebagai berikut :
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1) Karakteristik dasa(underlying characteristic) kompetensi adalah bagian
dai kepribadian yang mendalam danelekat pada seseorang serta
mempunyai perilaku yang dapat diprediksdpdebagai keadan tugas
pekajaan.

2) Hubungan kausa (causally rkated berarti kompetensi dapa
menyebabkan atau digunakan untuk meediksikan kinerja seseorgn
artinya jika mempunyai kompetensi yang tinggi maka akan meyapun
kinerja tinggi pulasebagai akibat).

3) Kriteria (agiterian refereced) yang diajukan sebagai acuan, bahw
kompetensiascaa nyata akan memgaliksi seserang dapat bekerja dengan
baik, harus terukur dan spekifitau terstandar, misakyriteria volume
penjualan yang mempu dihasilkaseorag salesman seébesar 1.000

buah/bulan atau amajer keuangandgpat mendapatkan ekntungan 1

mili ar'tahun.

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan ata
melakukan suatu peke@gn aautugas yang tindasi atasketerampilan dan
pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut olelgaeke
tersebut. Dengan demikian, kompetensi menunjukderdmpilan atau
pengetahuan yang dicirikan oleh fesionalisme dalam suatu bidan
tertentu sebagai stia yang terpenting dan sebagai unggulan bidang
tersebut.

Sperta menyaakan bahwa kompetensmerupakan landasa
dasar karakteristik rang dan nengindikasikan cara berperilaku atau
berfikir, menyanakan situasi, dan mendukung untuk periode waktu
cukup lama. Tedapat Imatipe karakteteristik kompetensi, yaitu sebaga

berikut :
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1) Motif adalah sesuatu yansecara konsisten dipikirkan atau di
diinginkan @ang yang menyebabkan tindakan.

2) Sfat addah karakterstik fisik dan respons yang konsistéerhada
situasi atau informasi.

3 Konsep diri adalah sikap, nilai-nijaatau cita diri sesecang.

4) Pengetahuan adalahformasi yang dimiliki esang dalam bidag
spesifik.

5 Keterampilan adalah kemampuan mengdantugas fisik &au menta
tertentu Memiliki sumber daya manusia yang kotepeadaldn
kehausan  bagi peusalaan. Mengdola sumber daya manusia
berdasakan kompetensi diyakini bisa lebih menjamin kdilbsilan
mercagpai tuyjuan. Sebagian besar rpeahaan memakai kompeténs
sebagai dasadalam memilih eang, mengdola kinerja, pelatihan da
pengembangan serta pemberian kompensasi.

Proses rekrutmen dan seleksi diakan untuk meceri orang yang

mendekd kompetensinya,; demikian pula halnya untuk pengembangan

kinerja dan karir karyawan. Setiap likadiadakan uji kompetensi
(assessment) untuknercocokkan apakah karyawan bisaenenuhi
model kompetensinya atau tidak.Btjadi kekuangan maka karyawan

tersebut heus dilatih dan dibina lebih lanjut.Kalaian atau mengabaika

pelatihan bisa berakibat karyawan menjadi tidak kompeten sehingga

kinerja tidak maksima

Menurut Mangkunegara, kompetensi sumber daya manusia adalah

kompetensi yang berhubungan dengan pengetahuan, rkplarg

kemampuan dan karakteristik kepribadian gyamempengaruhi seara
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langsung tehadap kinerjanya. Kompetensi sumber daya manmsiarut

hasil kajian Perrin yaitu :

1) Memiliki kemampuan komput€Eksekutif Lini)

2 Memiliki pengd¢ahuan yang luas tentang visi

3 Memiliki kekmampuan mengantisipasi pengaperubahan

4) Memiliki kemampuan memberikan pendidikan tentang sundaga
manusia.

Sehingg dapat disimpulkan bahwa kontpesi sumber day
manusia adalah kemampuan yang dimiliki seseorang yarmgibo@gan
dengan pendaluan, keéeramplan dan karaktestik kepribadian yang
memengauhi seaa langung terhadap kimpanya yang dapat megpa
tujuan yang diinginkanTigahd pokok dalam kompetensiB/ adalah:

1) PengetahuanKfowladge, merupakan peguasaan ilmu dan teknologi
yang dimiliki sesemng, dan dipereh melalui proses pembghran

serta pengalaman selama hikkipannya. Indikator pengetahuan

(knowladge) dalam haini adalahpengetahuan manajemen bisnis,

pengetahuan produk atajasa, pengetahuan tentang konsumen,

promosi dan strategi peasaran.

2 Keerampilan (Skil), adalah kapatas khusus untukmemanipulasi

suatu objek secara fisik. Indikatorteampilan meliputi keerampilan

produksi, berkomunikasi, kK@sama dan organisasi, pengawasan,

keuangan, administrasi dan akuntansi.
3 Kemampuan (Abity), addah kapaitas seorang individu untuk
mengejakan berbagaitugas dalam suatu pekaan. Indikator

kemampuan meliputi kemampuamengdola bisnis, mengabil
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keputusan, memimpin, mengendalikan,rifmvasi, situasi dan
perubahan lingkungan bisnis.

Dalam setiap individu seseang tedapat beberapa karakistik
kompetensi dasayang tediri atas berikut ini:

1) Waak (traity, yaitu yang membuat seseogamempunyai sikap
perilaku @au bagaimanakahrang tersebutmerespon sesuatu denga
caa tetentu, misalng percawn diri (self-confidence), kontrol diri
(self-control), kéabahan atau daya tahan (hardiness

2 Motif (motive), yaitu sesu@ yang diinginkan seseang atau secara
konsisten dipikirkan dan diinginkan ygnmengakibatkan suatu
tindakan atau dasar mledalam yang bersangkutan untoelakukan
suatu tindakan.

3) Bawaan (self-comept), yaitu sikap dan nilai-nilai yang dimiliki
seseaang.

4) Pengetahuan (knowledge), yaitu informasi yang dimildsesang
pada bidandgertentu dan pada areéertentu.

5) Keterampilan atau keahlian (dK), vyaitu kemampuan untuk
melaksanakan tugas tertentu, bagkaa fisik maupun menta

Michad Zwell memterikan lima kategori kompetensi, yangdiei :

a) Task achiementmerupakan kategd kompetensi yang bleubungan
dengan kinerja baik. Kompetensi yang berkaitan dengan task
achievement ditunjukkaroleh: orientasi pada dsl, mengelola kineija,
memengauhi, inisiatif, efisiensi praduksi, fleksibilitas inovasi, peduli pada
kuditas perbaikan berkaljutan, da keahlantekns.

b) Rdationship merupakan kategor kompetensi yang bleubungan

dengan komunila dan bekerja baik dengarrargy lain dan
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memuaskan kebutulmnya. Kompetensi berhubungan dengan
relationship meliputi: kerja sama,riemtasi pada pelayanan,
kepedulian antar pribadi, keadasan organisasionainemiangun
hubungan, penyesaan konflik, pehatian pada komunilsa dan
sensitvitas lintas budaya.

c) Personal atibute merupakan kompetensintrinsik individu dan
merghubungkan bagaimana ogarberpikir, merasa, belajg dan
berkembang. Personal attributenerupakan kompetensi yang
melipui: integritas dan Kejuran, pengembangan diri, ketegasan,
kualitas keputusan, manajemen ss$iderpikir analits, dan berpikir
konseptual.

d) Managerialmerupakan kompetensi yang sexaspesiik berkaitan
dengan pendelaan, pengawasan darmengembangkan orang
Kompetensi manerial beupa: memotivasi memlerdayakan, dan
mengembangkan orang lain.

€) Leadeshp ' meupakan kompetensi yang rbebungan dengan
memmpin organisasi danrang untuk mencgpai maksud, visi, da
tujuan organisasi. Kompetensi berkem denganeadership meliputi:
kepemmpinan visione, berpikir strategis, mentasi kewirausahaan,
margiemen peubahan, membangun komitmen organisasional,
memlangun fokus dan maksud, dasar-dadan nilai- nila.

216 Pemerintah Daerah
Berdasarkan Peraturan rRgintah No. 58 Tahun 2005 Tentn
Pengéolaan Keuangan Baah, Pemerintah &ah adalah penjenggara

pemeintah daeralmenurut asas otonomiadrah dan tugas pembantuan
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dengan prinsip otonomi seluas- luasnya dalam sistem damppNKRI
sebagaimana dimaksud dalam UUD 1945mé&mtah Dagah adalah
Gubenur, Bupdi atau Walikota, dan perangkatahh sebagia unsur
penydenggara penmentah @eaah. Hubungan wewenang awtar
pemeintah pusat dan peerintah daerah, provinsi, kabupaten, dan kota atau
antara provinsi dan kabupaten atau kota diatur UU dengan metikan
kekhususan dan keragamane@h. Hubungan keuangan, pelayanan
umum, pemanfaatan sumbgaya &é|m dan sumbedaya lainnya antar
pemerintah pusat dan peerintah dagah diatur dan dilaksnaakarcaea adil

dan selaras berdasarkan UU.

Pemeintahan daerah adalah penyelenggarurusan peerintah
oleh penegintah daerah dan DPRD menurut asas otonomi dars tuga
pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-lusiafam sissem dan
prinsip NKRI sebaganana dimaksud dalam UUD 1945.

Penyelenggaen fungsi pemeintahan daerah akan l&ksana
secara optimal apda penydenggaaan urusan peerintahan diikuti
dengan pemberian sumbesumber peneriaen yang cukup kepada
dagah, dengan mengacu kepada undang- undang yang mengatur
perimbangan keuangan antara pemerintah pusat daaip&ahan daerah,
dimana besarnya disesuaikan dan disskara dengan pembagian
kewenangan antara mperintah dan daerah. Semua sumikeuangan
yang melekat pada setiap urusamrmpentah yang diserahkan kepmad
dagah menjadi sumbskkeuangan deah.

Dagah diberikan h& untuk mendapatkan sumber keuangan,

antaa lain berupa kepsian tersediany pendaaan dari peneintah
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sesuai dengan urusampeintah yang diserahkan; kewenangan memungut,
mendayagunakan pajak dan retribusirdh, hak untuk mendapatkan bagi
hasil dai sumber daya nasional yang berada dagah dan
danaperimbangaainnya; hak untukmengdola kekayaan deah dan
mendapatkan sumber-sumber pendapddam yang sah serta sumber-
sumbe pembiayaan.

Di ddam Undangundang yang mengatur Keuangan Negara,
terdapat penegasan di bidang pdoeEn keuangan, yaitu bahwa
kekuagan pengélaan keuangan nega adalah sebagai bagian dari
kekuagsan panerintahandan kekuasn pengélaan keuangan negara dari
presiden sebagian diserahkan kepaddegur/ bupati/ walikota selaku
kepala pemerintah adlah untuk mendela keuangan daerah nda
mewakili pemerintah daerah dalam kepemilikan kekay dagah yamy
dipisahkan.

Ketentuan tersebut berimplikasi pada pengaturan pévigen
keuangan deaah, yaitu-bahwa kepadaerah (gub@ur/ bupati/ walikota
addah pemegag kekuasan penglaan keuangan agah da
bertanggungawab atas pendelaan keuangan daerah sebagai bagian dari
kekuagaan pemerintahan afrah.Dalam melaksanakan kekuasaannya
kepda dagah melimpahkan sebianp atau seluruh kekuaan keuangan
dagah kepada para pejabat perangkat daerah.Demiganikian
pengaturan penfggaan dan pdanggungjawaban keuangan daerah
melkekat dan menjadi satu dengan pengaturanepetahan @eah, yaitu
dalam Undang-Undang mengeRamerintahan aeah.

Berdasarkan Undang-Undang No 33 Tahun 2004, sumber
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pendapatanakrah terdiri atas:

1) Pendap@n Asli Daerah (PAD, yang meliputi hasil pajak daerah,
hasil retribusi daerah, hasil petgaan kekayaan daerah yang
dipisahkan, dan laitain PAD yang sah.

2 Dana perimbangan yang meliputi Dana BagsiHdDana Alokai
Umum darDanaAlokasi Khusus.

3 Dana lain-lain pendapataa@ah yang sah.

Semua penerimaan dan pelogean pemerintahan dabra
dianggakan dalamAPBD dan dilakukanmelalui rekening kas dadra
yang dikéola oleh Bendaha Umum Dagah. Penyusunan, pelaksam,
penatausaden, pelaporan, pengawasan dan rtgrgggungjawaba
keuangan deaah diatur lebih lanjut dengdPerda yang berpedoman pada
Peraturan Pemerintah.

Kualitas Laporan Keuangan

(Handayani, 2016) menjelaskan bahwa kualitas petspgang
tinggi maka akan dapabergurangi aimetri-informasi sehimgga dapa
meningkatkan efesiensi investasi dalam sebuabspleaan. Sementar
itu, analyst following juga beperan penting sebagai pihak yang
melakukan monitoring di luar pesahaan dan juga mampu menurunkan
asimetri informasi sed dapat membantu investor dalam penigian
keputusan investasi. Dengan adanya anaftyjédbwing, peatingnya
kualitas pelap@n keuangan akan meningkkarena analyst fwing
adalah salah satu mpakai lapoan keuangan (investor, karyawan,
kreditur, pemasok, pemerintah, la@eggan, masyarakat) untuk kemudian

dianalisis aga dapat merghasilkan penilaian dan proyeksi seperti
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perkiraan keuntungan per lembar saham di masa yang akangydantuk
swatu peusahaan. Dengan demikian, analysbllowing akan dapa
mendorong sebuah peahaan supayalebih transpaan dalam
mergungkapkan informasi-informatrutama yang telah disajikan dalam
lapaan keuangan. Informasi akuntansi yategdapatdi dalam laporan
keuangan peeintah cagah harus memenuhi beberapa karadtigr
kualitatif yang sebagaimana disyaratkan dalamtBema Penerintah No.
24 Tahun 2005 tentang Stand&untansi Penerintahan, yakni:
1) Redevan
Informasi dikatakan relevan apabila inforshayang termuat di
dalamnyamempengauhi keputusan pengguna dengan membantu
meraka mengevaluasi peristiva masa lalutaa masa kini dan
mempediksi masa depan, serta mengoreksi hasil evalmaska di
masa lalu. Informsi yang réevan memiliki unsur-unsur berikut :
a) Manfaat umpan balik (feedback vajue
Informasi - memungkinkan pengguna untuk menegaskan alat
mergoreksi ekspetasi mereka di sadalu.
b) Manfaat prediktif (predictive valge
Informasi dapat membantu pengguna untuk memprediksi masa
yang akan dang berdasekan hasil masa lalu dan kejadian masa
Kini.
c) Tepat waktu (timelines)
Informasi yang disajikan sewatepat waktu dapat berpengaruh

dan berguna dalam pemghkilan keputusan.
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d) Lengkap
Informasi akuntasi dapat mempenga pengambilan keputusan.
Informasi yang metarbdakang setigp butir informasi utama
yang termuat dam laporan keuangan diungkapkan dengan gela
agar kekeliruan dalam penggunaan informéssebut dapa
dicegah.

2 Andal

Keandalan informasi sangat bergantung pada kemampuan suatu

informasi dalammenyajikan secara wajar kesah atau peristiwa

yang disajikan denganekdaan yang sebenarnyerjadi. Keandalan

suatu informasi akanellbeda, tergantung pada levehpedal, tingka

pemalaman padaturan dan standar yang digunakan untuk menyajika

informasi tersebut. Suatu informasi dikatakan dagabila :

a) Dapat diuji kebenarannyaefifiable)
Kemampuan infomasi untuk diuji kebenarannya oleliang yarg
berbeda,  tetapi- dengan: menggunakan metode yamg,Sakan
merghasilkan hasil akhir yang saa.

b) Netral
Tidak ada unsur bias dalam penyajian tapoaau informasi
keuangan infomasi diarahkan pada kebutuhan umum danktida
berpihak pada kebutuhan pihak tertentu.

¢) Penyajian sarawgar/jujur (representationdhithfulnesg
Menggambarkan keadaarcara wgar danlengkap menunjukan

hubungan antar data tesebut.Infomasi yam disajikan haus
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bebas dari unsur lsa
Dapat dibandingkan
Informasi yang termuat dalam lajpo keuangan akan lebih bergun
jlka dapa dibandingkan dengan laporan keuangan periode
sebéumnya atau laporan keuangan tadipelapoan lain pada
umumnya.
Dapat dipahmai
Informasi yang disajikan dalam lajpn keuangan dapat dipaha
oleh pengguna dan dinyatakanlada bentuk serta istilah yan

disesuaikan dengantaapemahaman papenggua.

22 Penelitian Sebelumnya

1

2

Aida (2019) menggunakan 3 (tiga) veabel bebas (independen) yait
pengauh sistem pengendalianintern, sumber daya manusia dan
penerapansistem akuntansi keuangan sertaus&ariabel terika
(dependen) vyaitu kualitas lapn keuangan. Jenis data yang
digunakan radah daa primer dan di& sekunder. Hasil penelitian
menunjukan sistem pengendalianintern dan peneraparsistem
akuntansi keuangan daerahrgmngaruh positif terhadap kualitas
lapaan keuangan. Sementara  sumberadananusia berpengaruh
positif terhadap laporan keuangan.

Chalili (2019) menggunakan 3 (tiga) nabd beba (independehn
yaitu pengaruh pemahaman akuntansmadaatan sistem informasi
akuntansi, dan sistem pengendalian internal serta saab&hterika
(dependen) yaitu kualitas lafam keuangan. Teknik analisistdgyang

digunakan adalahegresi lirea berganda. Hasil da penelitian ini
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menunjukkan bahwa pemahaman akuntansingpiaatan sistem
informasi akuntansi damistem pengendalian ternal berpengaih
positif terhadap kualitas laporan keuangan

Damawan dan Darwas (2018) menggunakan 4 (empat) riabd
bebas (independen) yai pengaruh siem pengendalianinternal,
pemarfagan teknolog, kompetansi sumber daya manusia, dan
penerapansistem akuntansi keuangan sertausaariabel terika
(dependen) vyaitu kualitas laam keuangan.Teknik pengenbilan
sampel yang digunakan dala simple random sapling. Penelitian
ini menggunakan da primer yang diperoleh melalui hasil angket.
Metode analisis da yang digunakan at#h regresi linea berganda.
Hasil penelitian menunjukkan babwsistem Pengendalian Intena
berpengaruh positierhadapKualitas Laporan Keuangan, Kompetensi
Sumber Daya Manusia tpengauh positif dansignifikan terhadap
Kualitas Laporan Keuangan, Peng@aTeknologi Iformasi
berpengaruh postti terhadap : Kualitas+ Laporan eilamgan dan penerapan
sisem akuntarsi keuaman daerah berpengaruh positif terhadap Kasl
Laporan Keuangan.

Devi (2015) menggunakan 4 (empat) nabel bebas (independen)
yaitu panataman akuntansi, pmarfaatan sikem informasi akuntansi
keuangan daerah, pengal@ankerja dan peran auditternal serta satu
variabel terikat(dependen) yaitu kualitas lam keuangan. Teknik
analisis d&a yang digunakan adalah analisis resg linea bergana
dengan menggunakan teknik judggt sampling. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pslaman akuntansi, pmarfagan sistem

informasi akuntansi keuangan daerah, pemgaiakerja dan peran
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audit internal berpengaruh poditerhadap kualitas laporan keuangan.
Penggunaan sistem informasi akuntansi mempermudah aksesmata da
informasi serta didukung dengan pemahaman akuntansi da
pengd@aman kerja yang dimiliki sumber daya manusia sebaga
pelaksana kerja mampumerghasilkan lapgan keuangan yang
berkualitas. Laporan keuangan ygrerkualtasjuga dipengauhi oleh
peran audit inteal dalam melakukan periksaan terhadap lapara
keuangan yang dihasilkan.

Gaung (2018) menggunakan 3 (tiga) wabel bebas (independen)
yaitu kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknolog
informasi , darsistem akuntansi keuangan daerah serta sariabé
terikat (dependen) yaitu kualitas lapn keuangan. Teknik analisistda
yang digunakan adalah tekmégresi linea berganda. Hasil penelitian

ini menunjukan bahwa kompetensi sumber daya manugperggaruh
positif terhadap kuakslapaan keuangan agah, begitu jug dengan
peneraparsistem akuntansi keuangan daerah yangpbegauh postif

terhadap kditas hporankeuangandaer#, senentara perarfagan tekologi

informas tidak bergngarth terhadap Wditaslaporan keuangan daerah.
Kamusi(2019) menggunakan 3 (tiga) variabel bebas (independen)
yaitu kompetensi sumber daya manusia, peneragem akuntansi
keuangan daerah, pengendaliaternal serta s variabel terikat
(dependen) yaitu kualitas laam keuangan. Teknik analisistdgyang
digunakan adalah analisegesi linea berganda dengan bantuUaRsS
Statigic 23. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi sumber

daya manusia tidak bgengauh terhadap kualitadaporan
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keuangan daah. Sementara penerapaistem akuntansi keuangan
dagah dansistem pengendaliaimternal bepangurh positif terhaga
kualitas laporan keuangaadiah.

Kiranayanti(2016) membuktikan hubungan 3 (tiga) riabel beba
(independen) yaitu sumber daya manusisiem pengendaliamtern,
dan penahaman basis akrual dengan ZIsatu) vaiabel terika
(dependen) yaitu kualitas la@m keuangan. Teknik analisistdgyang
digunakan adalah analisieegresi lirea berganda dengan hasil
analsis menunjukan bahwa sumber daymanusia, sistem
pengendaliamntern dan penalemanbasis akrual bpengaruh positi
terhadap kualitas lapan keuangan. Sumber daya manusia dalam
perusahaan adah pemimpin serta karyawan yanmelaksanaka
aktivitas peusahaan, kemampuan karyawan dalam miesggkan
tugas menunjukan kualitas sumber @ayanusiatersebut. Penerapa
sistem pengendalianntern yang bak serta pematman basis akrula
merghasilkan lapoan keuangan yang bevalitas.

Ningum (2018) menggunakan 3 (tiga) veabel bebas (independen
yaitu kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknolog
informasi, dansistem pengendaliarnintern sert sau variabel terika
(dependen) yaitu kuaéslapaan keuangan. Teknik penarikan sampel
penelitian ini yang digunakan ddh purposive sampling dengan alat
analisis dea menggunakarbPS Statistic 23.0. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa kompetensi sumbelaya manusia dan
pemarfaatan teknologi informasi tidak berpengiaterhadap kualitas

lapaan keuangan. Sedangkanistesn pengendalian intern
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berpengauh positifterhadap kualitas laporan keuangan.

Sari (2020) menggunaka 4 (empat) variade beba (independen)
yaitu kompetansi sumber daya manusia, pemanfaatan teknolog
informasi, sistem pengendalian intelpadan penerapan standar
akuntansi pmeeintah serta da variabel terikat (dependen) yaitu
kualitas lapoan keuangan. Teknik penarikan sampel penelitian ini yang
digunakan adalah propotional samplingngen dat analisis data
menggunakan ujiregresi linea berganda. Hals penelitian ini
menunjukan bahwa Kompetensi sumber daya manusmaarfeatan
teknologi infamasi, sistem pengendalian intelnadan penerapa
standa akuntansi memiki pengauh terhadap kualitas lapona
keungan.

Setiawan (2017 menjelaskan hubugan 3 (figaariabel bebsa
(independen) yaitu akuntansi rbasis akrual, sistem pengendalian
intern, da mativasi kerja dengan satuvaridbterikat (dependeh
yaitu kualitas lap@an keuangan. Teknik analisistdayang digunaka
addah analisis regresi linea berganda dengan hasil analisis
menunjukan bahwa akuntansirbasis akruh sistem pengendalia
intern danmativasi berpengaruh positif terhadap kualitas rapo
keuangan. Hal ini dibuktikan dengaistem pengendaliamntern yang
baik dengan meshaman atas akuntansi berbasis akrual yang
didukung motivasi kea menghailkan laporan keuangan yang

berkualitas.



